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Keywords: Indonesian Health Survey (SKI) in 2023 the stunting prevalence
Education, Knowledge, rate decreased to 18.24% (Central Kalimantan Provincial Health
Nutritional Status, Office, 2023). The type of research used is descriptive analytic
Stunting with a cross sectional approach, where data collection is done

only once to analyze the relationship between the level of
education and knowledge of mothers about balanced nutritional
status with the incidence of stunting. There is a relationship
between knowledge and the incidence of stunting. Stunting is
caused by several factors, one of which is maternal factors
(maternal knowledge about nutritional status, exclusive
breastfeeding and complementary foods (TNP2ZK, 2017). Lack of
maternal  understanding about  nutrition, exclusive
breastfeeding and complementary foods greatly affects the
nutritional status of children. Nutrient intake before, during and
after childbirth can put children at risk of impaired growth and
development, brain structure and function, low productivity, and
chronic diseases in adulthood.

PENDAHULUAN

Kejadian stunting (pendek) adalah masalah gizi utama yang terjadi di seluruh dunia
termasuk Indonesia. Masalah stunting di indonesia adalah ancaman serius yang memerlukan
penanganan yang tepat. Berdasakan data Survei StatusGizi Balita Indonesia (SSGBI) pada
tahun 2019, prevelensi stunting di indonesia mencapai 27,7%. Artinya, sekitar satu dari
empat anak balita (lebih dari delapan juta anak) di indonesia mengalami stunting. Angka
tersebut masihsangat tinggi jika dibandingkan dengan ambang batas yang ditetapkan WHO
yaitu 20%. (Elsa Wahyuni Oktavia Ramadani, 2021).

Menurut Word Health Organization (WHO) (2017), dalam Toliu, dkk, (2018)
prevalensi tertinggi stunting terjadi di Negara Timor Leste mencapai 50,2%. Prevalensi
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stunting paling rendah terjadi di Negara Sri Lanka mencapai 14,7%,sedangkan di Indonesia
36,4% anak-anak usia dibawah 5 tahun mengalami stunting. Berdasarkan rata-rata regional
menurut WHO sebesar 33,8%, artinyakejadian stunting di Indonesia masih berada di atas
rata-rata ( Siska Kusuma Wati, 2021). Dampak yang ditimbulkan dari stunting ialah gagal
tumbuh (beratlahir rendah, kecil, pendek, kurus), perkembangan motorik dan kognitif
mengalami hambatan dan pada saat dewasa mengalami gangguan metabolik (WHO, 2017).

Berdasarkan Riskesdes Kementerian Kesehatan RI tahun 2018 angka prevalensi
stunting di Kabupaten Kotim 48,84%, tertinggi di Kalteng. Tetapi pada tahun 2022 mengacu
pada data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) dari Kementerian kesehatan RI angka
prevalensi stunting di kabupaten kotim sebesar 27,9% dan berdasarkan hasil survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 angka prevalensi stunting mengalami penurunan
menjadi 18,24% (Dinaskesehatan provinsi kalimantan tengah, 2023).

Gizi seimbang adalah susunan pangan sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam
jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip
keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidupbersih dan mempertahankan berat
badan normal untuk mencegah masalah gizi(Kemenkes RI, 2014). Stunting erat kaitannya
dengan tingkat pendidikan. Menurut Riskesdas menunjukkan bahwa kejadian stunting
banyak di pengaruhioleh pendapatan dan pendidikan orangtua yang rendah, khususnya ibu.
(Riskesdas, 2013). Ibu memiliki Peranan penting dalam pengasuh anak mulai dari pembelian
hingga penyajian makanan. Apabila pendidikan dan pengetahuan ibu tentang gizi rendah
akibatnya ia tidak mampu untuk memilihhingga menyajikan makanan untuk keluarga yang
memenuhi syarat gizi seimbang (Soekirman, 2000). Status gizi pada masa anak perlu
mendapatkan perhatian yang serius dari para orang tua, karena kekurangan gizi pada masa
ini akan menyebabkan kerusakan yang irreveribel (tidak dapat dipulihkan). Kekurangan gizi
yang lebih fatal akan berdampak pada perkembangan otak. Parameter yang cocok digunakan
untuk anak balita adalah berat badan, tinggi badan dan lingkar kepala. Lingkar kepala
digunakan untuk memberikan gambaran tentang perkembangan otak. Penderita gizi buruk
kurang berpenampilan seperti kurus, rambut pirang, perut buncit, wajah make face karena
bengkak atau make face (keriput), anak cengeng dan kurang responsif. Penyebab kurang gizi
pada anak adalah kemiskinan, diare, ketidaktahuan orangtua karena pendidikan rendah atau
faktor tabu makanan yaitu makanan bergizitidak boleh dikonsumsi oleh anak. Kurang gizi ini
akan berpengaruh pada perkembangan fisik dan mental (Proverawati, 2015). Stunting
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu faktor ibu (pengetahuan ibu mengenai
status gizi, pemberian ASI eksklusif serta makanan pendamping ASI (TNP2K, 2017).
Kurangnya pemahaman ibu mengenai gizi, pemberian ASI eksklusif serta MP-ASI sangat
mempengaruhi status gizi padaanak. Asupan zat gizi pada sebelum, saat hamil dan setelah
melahirkan dapat beresiko mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan,
pembentukanstruktur dan fungsi otak, rendahnya produktivitas, serta penyakit kronis pada
saat usia dewasa (Almaster, 2004 dalam Helmyati, 2019).

METODE PENELITIAN
Rancangan / Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang
diharapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun (Nursalam, 2013). Jenis
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penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan pendekatan crosssectional,
dimana pengumpulan data dilakukan hanya satu kalipengambilan untuk menganalisis
hubungan tingkat pendidikan danpengetahuan ibu tentang status gizi seimbang dengan
kejadian stunting.
Pengembangan Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Setelah peneliti mendapat ijin dari kepala puskesmas maka peneliti memilih sampel
dengan Teknik total sampling pada anak balita yang terdata di puskesmas, sampel dilakukan
penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan kemudian diberi kuesioner untuk
dijawab selama * 15 menit, setelah itu diminta untuk mengumpulkan jawaban. Jawaban yang
terkumpul dilakukan pemeriksaan, setelah semua lengkap lalu dimasukkan kedalam lembar
master tabel.
Teknik Analisis Data
Analisa data dalam penelitian ini dibedakan menjadi:
Analisis Univariat

Analisa ini dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian untuk mengetahui
distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel bebas yaitu tingkat pendidikan dan
pengetahuan tentang status gizi dan variabel terikat yaitu angka kejadian stunting.
Analisis Bivariat

Analisis menggunakan tabulasi silang yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antaravariable independen (tingkat pendidikandan pengetahuan tentang status gizi) dengan
variable dependen (stunting) dengan uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square (X?).Nilai
kepercayaan yang dipakai dalam uji statistik adalah 95% dengannilai kemaknaan a 0,05.
Apabila nilai yang diperoleh p < a 0,05, makaHo ditolak, yang berati ada hubungan antara
variable bebas danvariable terikat. Apabila nilai yang diperoleh p = 0,05, maka Ho diterima,
yang berarti tidak ada hubungan antara variable bebas dan variable terikat.

Chi-square test rumus yang digunakan:

Ei
Keterangan:
X? = Statistik Chi Square
Y = Jumlah
0 = Nilai yang diamati
Ei = Nilai yang diharapkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel Distribusi Frekuensi Jawaban Responden berdasarkan Pengetahuan ibu
tentang Status Gizi seimbang diwilayah kerja puskesmas baamang 1 Kab. Kotawaringin
Timur.

No| Jawaban Responden Berdasarkan Salah Benar Jumlah
Pengetahuan ibu tentang status gizi N % | N [% [N |%
seimbang

1 | Apa yang dimaksud dengan giziseimbang 40 33,9 78 | 66,1 118 100
adalah
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2 | Makanan yang bergizi adalah 69 58,449 | 41,6/ 118 100

3 | Manfaat makanan bagi anak adalahuntuk 63| 53,3| 55 | 46,7| 118 100

4 | Salah satu manfaat makananbergizi bagi 89| 75,4/ 29 | 24,6/ 118 100
anak adalah untuk
kekebalantubuh yang berfungsi

5 | Menurut ibu, apa fungsi makananbagi anak 72/ 61,0046 | 39,0 118 100

6 | Menurut ibu apa fungsi dari asupan 55| 46,6/ 63 | 53,4/ 118 100
protein

7 | Menurut ibu memberi makan anakseharusnya | 31| 26,3/ 87 | 73,7| 118 100
disesuaikan dengan

8 | Menurut ibu, bentuk makanan anak 81 68,6/ 37 | 31,4/ 118 100
sebaiknya

9 | Apakah dirumah ibu sering 53| 45,0/ 65 | 55,0 118 100
menghidangkan makanan yang
beranekaragam (terdiri dari:
makanan pokok, sayur, lauk hewani, lauk
nabati, dan buah)

10| Menurut ibu sumber lauk hewani 69 58,4/ 49 | 41,6/ 118 100
yang baik untuk anak adalah

11| Menurut ibu, menu seimbang itu seperti apa? 35/ 29,6/ 83 | 70,4/ 118 100

12| Kekurangan asupan makanan 78 66,1/ 40 | 33,9 118 100
bergizi terhadap anak akan mengakibatkan

13| Menurut ibu, sayur adalah sumber 84| 71,2/ 34 | 28,8/ 118 100

14| Menurut ibu sumber makanan yang 89| 75,4 29 | 24,6/ 118 100
mengandung protein nabati adalah

15| Asupan makanan yang baik pada 38 32,2180 | 67,8 118 100
anak akan membuat

16| Menurut ibu vitamin D sangat dibutuhkan 81| 68,6/ 37 | 31,4/ 118 100
untuk pertumbuhan ?

17| Asam lemak esensial omega-3 yang baik untuk | 63| 53,3/ 55 | 46,7| 118 100
perkembangan otak anak- anak banyak
terdapat pada...

18| Bahan pangan di bawah ini yang banyak 76| 64,4/ 42 | 35,6/ 118 100
mengandung vitamin A
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adalah

19| Menurut ibu untuk mencegah agar tidak hilang | 82| 69,5 36 | 30,5/ 118 100
zat gizi pada bahan

makanan sebaiknyapengolahan bahan
makanan yaitu

20| Menurut ibu, pertumbuhan anak seharusnya? | 37| 31,4/ 81 | 68,6/ 118 100

Sumber data primer
Analisis Bivariat
Tabel Hubungan tingkat pendidikan tentang status giziseimbang dengan kejadian

stunting di wilayah kerja puskesmas baamang 1 kab. Kotawaringin timur.
Pendidikan Kejadian Stunting
Ibutentang Stunting Tidak Stunting Jumlah p
Stunting N % N % N % value
SD 26 16,3 5 14,7 31 26,2
SMP 22 18,9 14 17,1 36 30,6 0.000
SMA 7 16,3 24 14,7 31 26,2
Perguruan 7 10,5 13 9,5 20 17,0
Tinggi
Total 62 62,0 56 56,0 118 100

Sumber Data Primer

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari total 118 responden, 26 responden
atau 16,3% memiliki pendidikan SDsehingga balita mengalami stunting dan sedangkan yang
tidakmengalami stunting 5 balita atau 14,7%. Selanjutnya ibu yangmemiliki pendidikan SMP
balita mengalami stunting 22 atau 18,9% sedangkan yang tidak stunting 14 atau 17,1%.
Selanjutnya Ibu yang memiliki pendidikan SMA balita mengalami stunting 7 atau 16,3%
sedangkan balita yang tidakstunting 24 atau 14,7%. Ibu yang memiliki pendidikan Perguruan
tinggi balita yang stunting 7 atau 10,5% dan balita yang tidak stuntitng 13 atau 9,5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa seorang ibu dengan pendidikan rendah (SD) dapatmempengaruhi
stunting.

Hasil menggunakan chi- Pearson Chi Square didapat nilai signifikan (P-Value) = 0.000
artinya kurang dari 0.05, Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara
tingkat pendidikan ibu tentang status gizi seimbang dengankejadian stunting di wilayah
kerja Puskesmas Baamang 1 kab.Kotawaringin timur.

Tabel Hubungan pengetahuan ibu tentang status gizi seimbang dengan kejadian
stunting di wilayah kerja puskesmas baamang 1 kab. Kotawaringin timur.

Pengetahuan Kejadian Stunting

Ibu tentang Stunting Tidak Stunting Jumlah P

Stunting N % N % N % value
Kurang 31 23,1 13 20,9 44 37,3
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Cukup 19 21,5 22 19,5 41 34,7 | 0,008
Baik 12 17,3 21 15,7 33 28,0
Total 62 62,0 56 56,0 118 100

Sumber Data Primer

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari total 118 responden, 31 responden
atau 23,1% memiliki pengetahuan Ibu Kurang sehingga balita mengalami stunting dan balita
yang tidak stunting 13 atau 20,9%. Selanjutnya ibu dengan pengetahuan Cukup memiliki
balita stunting 19 atau 21,5% dan balita tidak stunting 22 atau 19,5%. Ibu dengan
pengetahuan Baik memiliki balita stunting 12 atau 17,3% danbalita tidak stunting 21 atau
56,0%. Maka dapat disimpulkan bahwa seorang ibu dengan pengetahuan Kurang dapat
mempengaruhi stunting. Hasil menggunakan chi- Pearson ChiSquare didapat nilai signifikan
(P-Value) = 0.008 artinya kurang dari 0.05, Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan antara Pengetahuan ibu tentang status gizi seimbang dengan kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Baamang 1 kab. Kotawaringin timur.

PEMBAHASAN

Hubungan tingkat pendidikan ibu tentang status gizi seimbang dengan kejadian
stunting di wilayah kerja puskesmas baamang 1 kab. Kotawaringin timur.

Dari hasil penelitian maka didapatkan bahwa ada hubungan pendidikan ibu terhadap
status gizi seimbang dengan kejadian stunting di wilayah kerja puskesmas baamang 1 kab.
Kotawaringin timur.

Diketahui bahwa dari total 118 responden, 26 responden atau 16,3% memiliki
pendidikan SD sehingga balita mengalami stunting dan sedangkan yang tidak mengalami
stunting 5 balita atau 14,7%. Selanjutnya ibu yang memiliki pendidikan SMP balita
mengalami stunting 22 atau 18,9% sedangkan yang tidak stunting 14 atau 17,1%. Selanjutnya
Ibu yang memiliki pendidikan SMA balita mengalami stunting 7 atau 16,3% sedangkan balita
yang tidak stunting 24 atau 14,7%. Ibu yang memiliki pendidikan Perguruan tinggi balita
yang stunting 7 atau 10,5% dan balita yang tidak stuntitng 13 atau 9,5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa seorang ibu dengan pendidikan rendah dapat mempengaruhi stunting.
Hasil menggunakan chi- Pearson Chi Square didapat nilai signifikan (P-Value) = 0.000 artinya
kurang dari 0.05, Makahasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat
pendidikan ibu tentang status gizi seimbang dengan kejadian stunting diwilayah kerja
Puskesmas Baamang 1 kab. Kotawaringin timur.

Maka penelitian ini sejalan dengan penelitian Penelitian yang dilakukanoleh Yona
Septina (2023) yang menyatakan ada hubungan pendidikan dengan kejadian stunting.
Tingkat pendidikan terutama tingkat pendidikan ibu memiliki pengaruh terhadap kesehatan
keluarganya, salah satunya adalah status gizi dari anggota keluarga. Pendidikan ibu juga
mempengaruhi pola asuh pada anak, karena ibu sebagai pembina pertama dan utama
terhadap kesehatan anak, pengelola makanan dalam keluargaserta memiliki peranan besar
dalam meningkatkan status gizi anggota keluarga (Noviyanti, Rachmawati, & Sutajo, 2020).

Berdasarkan hasil dari kuesioner penelitian yang diberikan ke ibu balita di wilayah
kerja Puskesmas Baamang 1 kab. Kotawaringin timur banyak ibu balita mempunyai
pendidikan rendah (SD) tentang status gizi seimbang dengan kejadian stunting, pihak
puskesmas telah memberikan edukasi dan melakukan penyuluhan promosi kesehatan
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kepada ibu balitasehingga semakin baik dan luas pengetahuan dan dapat menekan angka
kejadian stunting di wilayah Puskesmas Baamang 1 kab. Kotawaringin timur.

Hubungan pengetahuan ibu tentang status gizi seimbang dengankejadian stunting di
wilayah kerja puskesmas baamang 1 kab. Kotawaringin timur.

Dari hasil penelitian maka didapatkan bahwa ada hubungan pengetahuanibu terhadap
status gizi seimbang dengan kejadian stunting di wilayah kerja puskesmas baamang 1 kab.
Kotawaringin timur. Diketahui bahwa dari total 118 responden, 31 responden atau 23,1%
memiliki pengetahuanlbu Kurang sehingga balita mengalami stunting dan balita yang tidak
stunting 13 atau 20,9%. Selanjutnya ibu dengan pengetahuan Cukup memiliki balita stunting
19 atau 21,5% dan balita tidak stunting 22 atau 19,5%. Ibu dengan pengetahuan Baik
memiliki balita stunting 12 atau 17,3% dan balita tidak stunting 21 atau 56,0%. Maka dapat
disimpulkanbahwa seorang ibu dengan pengetahuan Kurang dapat mempengaruhi stunting.
Hasil menggunakan chi- Pearson Chi Square didapat nilai signifikan (P-Value) = 0.008 artinya
kurang dari 0.05, Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara
Pengetahuan ibu tentang status gizi seimbang dengan kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Baamang 1 kab. Kotawaringin timur.

Maka penelitian ini sejalan dengan penelitian Penelitian yang dilakukanoleh Yona
Septina (2023) yang menyatakan ada hubungan pengetahuan dengan kejadian stunting.
Stunting disebabkan oleh beberapa faktor salahsatunya yaitu faktor ibu (pengetahuan ibu
mengenai status gizi, pemberian ASI eksklusif serta makanan pendamping ASI (TNP2K,
2017). Kurangnya pemahaman ibu mengenai gizi, pemberian ASI eksklusif serta MP-ASI
sangat mempengaruhi status gizi pada anak. Asupan zat gizi pada sebelum, saat hamil dan
setelah melahirkan dapat beresiko mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan,
pembentukan struktur dan fungsi otak, rendahnya produktivitas, serta penyakit kronis pada
saat usia dewasa (Almaster, 2004 dalam Helmyati,2019).

Beberapa pertanyaan kuesioner pengetahuan menggambarkan untuk mengejar
pertumbuhan kedua seperti zat gizi yang berfungsi untuk pertumbuhan anak dan vitamin
yang dapat membantu pertumbuhantulang. Menurut Zainudin (2014) pengetahuan gizi ibu
yang kurang baikdipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor pendidikan, dan sikap
kurang peduli atau ketidakingin tahuan ibu tentang gizi, sehingga hal ini akan berdampak
pada tumbuh kembang anak balitanya yang akanmengalami gangguan pertumbuhan seperti
halnya stunting. Sehingga pengetahuan orang tua tentang gizi merupakan salah satu kunci
keberhasilan baik atau buruknya status gizi pada balita (Fitriani, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian118 responden dengan presentase 26 atau 16,3% balita
diwilayah kerja Puskesmas Baamang 1 Kab. Kotawaringin Timur memiliki pendidikan ibu SD.
Dari hasil penelitian 118 responden dengan persentase 31 atau 23,1% mememiliki
pengetahuan kurang. Dari hasil penelitian 118 responden dengan presentase 26 atau 16,3%
balita diwilayah kerja Puskesmas Baamang 1 Kab. Kotawaringin Timur memiliki pendidikan
ibu SD. Dari hasil penelitian 118 responden dengan persentase 31 atau 23,1% mememiliki
pengetahuan kurang. Dari hasil penelitian maka diketahui bahwa terdapat hubungan
pendidikan ibu terhadap Status Gizi seimbang dengan kejadian stunting diwilayah kerja
Puskesmas Baamang 1 Kab. Kotawaringin Timur. Dari hasil penelitian maka diketahui bahwa
terdapat hubungan pengetahuan ibu Status Gizi seimbang dengan kejadian stunting
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diwilayah kerja Puskesmas Baamang 1 Kab. Kotawaringin Timur.
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